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Tabel 1 Ukuran Mata Bor  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 Jenis Selaput Dan Pemakaian Arus (Terheijden, 1971) 
 
Angka ke- 
empat 
Jenis Selaput Pemakaian Arus 
0 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
Selulosa – Natrium 
Selulosa –Kalium 
Rutil–Natrium 
Rutil–Kalium 
Rutil–Serbuk besi 
Natrium–Hydrogen rendah 
Kalium–Hydrogen rendah 
Serbuk besi–Oksida besi 
Serbuk besi–Hydrogen rendah 
DC 
AC, DC 
AC, DC 
AC, DC 
AC, DC 
AC, DC 
AC, DC 
AC, DC 
AC, DC 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3 Nilai Pedoman Untuk Diameter Elektroda Dan Kekuatan Arus 
Pada Pengelasan Listrik (Terheijden, 1971) 
 
Tebal bahan (mm) Diameter elektroda 
(mm) 
Arus pengelasan 
(Ampere) 
Dibawah 1 
1    - 1,5 
1,5 - 2,5 
2,5 - 4 
4    - 6 
6    - 10 
10  - 13 
Diatas 16 
1,5 
2 
2,5 
3,25 
4 
5 
6 
8 
20 - 35 
35 - 60 
60 - 100 
90 - 150 
120 - 180 
150 - 220 
200 - 300 
280 - 400 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4 Klasifikasi Elektroda Terhadap Kekuatan Tarik (Harsono, 2000) 
 
Klasifikasi Kekuatan Tarik 
Lb/in
2
 Kg/mm
2
 
E   60XX 
E   70XX 
E   80XX 
E   90XX 
E 100XX  
E 110XX  
E 120XX 
60.000 
70000 
80000 
90000 
100000 
110000 
120000 
42 
49 
56 
63 
70 
77 
84 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5 Kecepatan Potong Untuk Mata Bor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 6 Sudut Mata Bor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7 Kekuatan pada suhu tinggi Stainless steel 201 
Test 
Temperature 
Yield Strength 
0,2% Offset 
Tensile Strength 
Elongation 
Percent in 2” 
(51mm) oF 
o
C Psi MPa Psi Mpa 
70 21 53050 365,8 117275 808,6 55,5 
200 93 38890 268,1 97645 673,2 62,5 
400 204 30895 213,0 81370 561,0 46,5 
600 315 27360 188,6 79040 545,0 44,0 
800 427 26210 180,7 76530 527,7 45,5 
1000 538 23405 161,4 69530 479,4 33,0 
1200 649 20480 141,2 47625 328,3 28,5 
1400 760 18190 125,4 27210 187,6 27,5 
1600 871 14020 96,66 18925 130,5 55,0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 8 Nilai-nilai Perkiraan untuk lubang awal, diameter elektroda, 
kekuatan arus dan tegangan busur menurut metode slavianoff (Terheijden, 
1971) 
 
 
 
